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Terkini Sains Farmasi dan Klinik IV dan pembuatan Buku Prosiding.

Ucapan terima kasih yang tidak terhingga juga kami sampaikan kepada para
Pemakalah Utama, Pemakalah Undangan dan Pemakalah Oral dan Pemakalah Poster yang
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workshop Perkembangan Terkini Sains Farmasi dan Klinik III dan telah menyerahkan
makalah lengkapnya pada Panitia.

Selanjutnya ucapan terima kasih kami kepada semua panitia dan tim editor sehingga
dapat menyelesaikan pembuatan Buku Prosiding Seminar Nasional dan workshop
Perkembangan Terkini Sains Farmasi dan Klinik IV.

Akhirnya, kami mengucapkan permitaan ma’af jika terdapat kesalahan dan
kekurangan dalam penyusunan Buku Proseding Nasional dan workshop Perkembangan
Terkini Sains Farmasi dan Klinik IV.

Semoga Buku Prosiding Seminar Nasional dan workshop Perkembangan Terkini

Sains Farmasi dan Klinik IV dapat bermanfaat bagi kita semua.

Padang, Juni 2014

Ketua Panitia,

(Prof. Dr. H. Helmi Arifin, MS, Apt.)
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ANALISIS ASAM RETINOAT DALAM SEDIAAN KRIM PEMUTIH YANG DIJUAL
BEBAS DI WILAYAH PURWOKERTO

Wiranti Sri Rahavu', Nunuk Aries Nurulita', Dyah Ayu Septianingrum1

Fakultas Farmasi Universitas Muhammadivah Purwokerto, JI. Rava Dukuhwaluh, PO BOX 202,
Purwokerto 53182
email: wirantisrirahavu@gmail.com

ABSTRAK

Asam retinoat adalah salah satu zat aktif yang ditemukan dalam kosmetika. Pemakaian
senyawa ini pada konsentrasi tinggi dapat menyebabkan masalah yang serius. Tujuan
Penelitian ini adalah ntuk mengidentifikasi kandungan asam retinoat dalam sediaan krim
pemutih wajah yang dijual bebas di wilayah Purwokerto dan untuk mengetahui kadarnya.
Metode yang digunakan untuk analisis kualitatif dan kuantitatif asam retinoat dalam krim
pemutih menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi fase terbalik. Fase gerak yang
digunakan metanol : air : asam asetat glasial (85:15:0.5) v/v/v, Kolom C18 (Oktadesil Silane),
dimensi kolom 15cm x 4,6mm, detector UV-VIS 353nm, kecepatan alir 1,4 ml/menit, volume
injeksi 20ul. Hasil uji validasi menunjukan nilai RSD 2.5238 %, parameter linearitas r =
0,999, LOD 0,048 ppm. LOQ 0.162 ppm. % recovery rata-rata pada penambahan baku 6 ppm
= 101% dan baku 8 ppm = 120%. Metode KCKT yang digunakan telah memenuhi parameter
ketelitian, linearitas, LOD dan LOQ serta kecermatan. Hasil analisis kualitatif menunjukkan
sampel mempunyai waktu retensi sama dengan pembanding yaitu 3,367-3,468 menit dan
analisis kuantitatif kandungan asam retinoat pada sampel 1. 2. 3 dan 4 adalah sebagai berikut :
). 7,36:0.24. ppm; +2).+ 7,08+0:05. ppm, 3)..379:83=10,96 ppm, 4). 474,17+10,01, ppm.
Berdasarkan hasil penelitian diatas diketahui bahwa sampel pemutih wajah yang beredar di
Purwokerto mengandung asam retinoat.

Kata kunci: Asam Retinoat. Krim pemutih. metode KCKT

PENDAHULUAN

Badan POM telah mengeluarkan Public
Warning atau peringatan bahwa 21 merek
kosmetik perawatan wajah khususnya krim
malam, siang dan  pemutih  wajah
mengandung bahan berbahaya. Salah satu
bahan berbahaya tersebut adalah asam
retinoat. Konsentrasi asam retinoat yang
biasa digunakan untuk pengobatan jerawat
dan photo aging adalah 0,05%. dan 0.1%
(Zahra dan Hassan, 2011).

Asam retinoat dapat menimbulkan
resiko  berbahaya antara lain  dapat
menimbulkan peradangan pada kulit seperti
rasa terbakar, menyengat, kemerahan,
eritema dan pengerasan kulit. Potensi sebagai
zat karsinogen dibuktikan melalui
penggunaan asam retinoat pada mencit albino

978-602-71830-0-1

dan mencit berpigmen terbukti dapat
meningkatkan potensi karsinogen akibat
radiasi UV-A dan UV-B (National
Toxicology Program, 2012). Asam retinoat
juga berefek sebagai zat teratogen atau
menyebabkan cacat pada janin (Puspitadewi
dan Retno, 2008).

Pada penelitian ini akan dilakukan
analisis asam retinoat dalam sediaan krim
pemutih wajah yang dijual bebas di beberapa
swalayan menggunakan metode kromatografi
cair kinerja tinggi untuk mengetahui
keberadaan asam retinoat dalam krim
pemutih wajah serta mengetahui kadar asam
retinoat dalam sediaan krim tersebut.
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MIKROENKAPSULASI KARBAMAZEPIN DENGAN PENYALUT ALGINAT
MENGGUNAKAN METODE EMULSIFIKASI PENGUAPAN PELARUT

(Microencapsulation of carbamazepine with alginate as coating agent by solvent
evaporation method)

Febriyenti], Addina Zafrul', Auzal Halim'

i N ’
Fakultas Farmasi Universitas Andalas
email: febriyenti74(@yahoo.com

ABSTRACT

The study on microencapsulation of carbamazepine with alginate as coating agent by
solvent evaporation method in ratio carbamazepine:alginate were 1:1. 1:2 and 1:3. The
microcapsules were evaluated by FTIR. Scanning Electrone Microscope. XRD. DTA, particle
size distribution, determination of drug loading, determination of the active substance,
encapsulation efficiency and yield of microcapsules, dissolution test and drug release kinetics
using paddle method with phosphate buffer (pH 7.4) as medium. FTIR showed chemical
interaction between carbamazepine and alginate during the process of making microcapsules.
The results of Scanning Electrone Microscope showed that the spherical microcapsules was
proved. The results of XRD and DTA showed that microcapsule were decreased crystalin
index. Carbamazepine microcapsules had particle size distribution from 0-798 um which is
influenced by the concentration of alginate. The percentage content of carbamazepine in
microcapsules (% loading) for formula 1. 2 and 3 respectively of 35.44. 272 dan 25%.
Quantitative analysis of drugs in each formula by UV spectrophotometry were 88%, 87,7%
and 91,2% respectively in formula 1, 2 and 3. Dissolution data showed that an increase an
alginate concentration delayed the release of drug from microcapsules with the average of
percent efficiency of dissolution in formula 1. 2 and 3 respectively were 93,264+4.126,
81,334+2,357 and 76,831+0,618%. The release kinetic model of microcapsules followed
Langenburcher equation with correlation coefficient of formula 1. 2 and 3 respectively were
0,766, 0,975 and 0,974. Statistical test results showed the efficiency of dissolution with
significant differences (sig<0.05) which means an increase in the concentration of alginate
coating could increase the inhibition of release of carbamazepine from the microcapsules.

Keywords: Carbamazepine, alginate, microencapsulation, solvent evaporation method
PENDAHULUAN

Bentuk sediaan dengan sistem pelepasan sediaan lepas terkendali. Mikroenkapsulasi
terkendali merupakan altenatif yang dapat merupakan suatu proses penyalutan secara
digunakan untuk menjaga kadar terapi obat tipis partikel padat, tetesan cairan dan
yang terus menerus dan meningkatkan dispersi zat cair oleh bahan penyalut.
kepatuhan pasien. Mikroenkapsulasi ~ Mikrokapsul ~sebagai hasil dari proses

978-602-71830-0-1

merupakan salah satu upaya yang dapat
digunakan untuk mengendalikan pelepasan
obat (Kumar, P., Chowdary, & Krishna,
2012; Sutriyo & Noviatasari, 2004).
Mikroenkapsulasi adalah salah satu teknik
yang dapat digunakan untuk pembuatan

978-602-71830-0-1

mikroenkapsulasi mempunyai ukuran antara
1-5.000 pm, memiliki kelarutan dan stabilitas
yang lebih baik. Keunikan dari mikrokapsul
adalah kecilnya partikel yang tersalut dan
dapat digunakan lebih lanjut terhadap

79
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] § isi Si ik di (Kumar, A., Sharma, . 11).
bekerja menurunkan transmisi sinaptik : kool
\ inali 1 ‘niijuca Dalam pembuatan mengguna gir
medulla spinalis, oleh karena 1tu obat ini juga . | et
1 i kej bagai penyalut. Alginat adalah p kari
dapat digunakan untuk mengobati kejang  se€ :
d?speitai dgengan komponen nyeri (Sacher & alam yang umumnya terc}apat ﬁadg dlcn(;i]i?;
Ronald, 2004). Karbamazepin termasuk kelas sel dari semua spe51es: a glz;nat i
11 dalam sistem klasifikasi biofarmasetika. (Phaeophyce%c)i{Sec;ra te?lc?::sa 12; ;:1 e fan
i larut dengan baik pada saat di g
Senyawa yang termasuk ke dalam kategorl l1a : et
ini iliki i inggl dap air, karena dilepaskannya an .
ini memiliki permeabelitas tinggl terha 12 e
ili dah Faktor kimia garam monovaien
saluran pencernaan dan solubilitas rendah - R
1 j livalen akan mempengaruhl
dalam air. Laju penyerapan oral dari pol : Gl lanniis
in seri i di h laju alginat. Alginat sukar larut da
karbamazepin seringkali di atur ole ek
i i i dung komponen  yang p
di dalam saluran pencernaan —mengan 01 ( !
dIISSOolzlliSemylz\l/Iintlzer b Pack, Gidal, Vecht, & menimbulkan kompetlsl da}am proses hldgasa
(Sc;midit 2013)7Karbarhazepin diabsorpsi  alginat di dalam air, sepc}::r.tl ggla:iteplljmgei:?
: di ; k protein (Silva, Ribeiro, Figueiredo, rerreira,
dengan lambat di GI dan kadar punca ! 5 Sl
i i j berian & Veiga, 2006). emamp
dicapai pada 6-8 jam setelah pembe ‘ L e
iliki bentuk  formasi  €gg-00X p
t,dan memiliki waktu paruh 15 jam, mem :
::l?itara 75.85% karbamazepin diikat oleh dimanfaatkan seba}gal bahanlppexr.lyallsri1 afifaa
rotein plasma, distribusi lambat dan volume  proses enkapsulasi (Quffat—u - 1r1,L' Xie,
iira—kira 1L/kg (Katzung, 2001). Khuller, & Garg, 2003; Wang, Liu, .

. i i n s - . Zh £ Yu’ }(iong7 Xie, & Ma, 2006).
Karbamazepin dimetabolisme di hati menjadi ang, B dasarkan hal di atas. maka

3 i tu .
karbamazepin-10,11-epoksida, sua ) ) mepin
metabolit aktif yang berdaya antikonvulsan ~ dibuatlah mlkro].capsul 1 kz;rtbamden(}’)an
dapat menginduksi enzim — enzim yang menggunakan polimer  algin S

berbagai perbandingan untuk mendap.atkan
hasil yang tepat, yang dapat menunjukan

semakin rendah dan mempersingkat waktu alginat dapat dipergunakan sebagai pohgnerli'
paruh (Neal 2006; Stringer, 2008). Waktu untuk me_mperlambat pelepasan a
paruh yang rendah memerlukan pemberian karbamazepin.

memetabolismenya setelah beberapa minggu,
hal ini menyebabkan kadar plasma yang

METODE PENELITIAN

spatel, kertas saring.  corong, lemari
digunakan  adalah pengering, alat-alat gelas, dan lainnya.
Bahan yang digunakan adalah

iti i Karbamazepin (PT. Mersi Farma), algina}t
it e et i (PT. Pafa Mandiri Sakti), parafin cair

pekaaiol e i (I (Brataco Chemical), aseton (Brataco
PRarmaspes), L Hlepiron Chemical), tween 80 (Brataco Chemical), n-
Microscope  (SEM),  Fourier Transform  ypeksan, metanol, aquadest. dan bahan lain
Infrared  (FTIR), Differential Thermal  yang digunakan dalam analisa.

Analysis (DTA), alat uji disolusi (Hanson

Research), mikroskop optik, oven, desikator,

Alat dan Bahan
| Alat  yang
Homogenizer (IKA® RW Digital), timbangan
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Prosedur Kerja
Pembuatan mikrokapsul

Alginat dilarutkan dengan aseton
dalam  beaker  glass. = Karbamazepin
didispersikan ke dalam larutan alginat diaduk
homogen (M1). Parafin liquidum dicampur
dengan tween 80 (M2) diaduk dalam
homogenizer dengan kecepatan 700 rpm
pada temperatur ruang. M1 diemulsikan dan
ditambahkan tetes demi tetes ke dalam M2
sampai seluruh aseton menguap.
Mikrokapsul ~dikumpulkan melalui enap
tuang dan dicuci dengan n-heksan sampai
paraffin cair yang melekat hilang. Setelah itu
disaring dan dikeringkan dalam oven vakum
pada suhu 40°C selama 2 Jjam. Mikrokapsul
karbamazepin dibuat dalam tiga formulasi
dengan perbandingan inti polimer yaitu 1:1,
1:2, dan 1:3 (Lachman, lieberman & kanig,
1994).

Evaluasi mikrokapsul
Distribusi ukuran partikel mikrokapsul
Menggunakan  mikroskop  yang
dilengkapi dengan mikrometer yang telah
dikalibrasi lalu mikrokapsul disuspensikan
dalam parafin cair. Kemudian diteteskan
pada kaca objek. sampel diamati di bawah
mikroskop sebanyak 1000 partikel. Partikel
dikelompokkan pada ukuran tertentu dan
ditentukan distribusi ukuran partikelnya.
Penetapan kadar zat aktif dalam mikrokapsul

Mikrokapsul ~ karbamazepin  dari
masing-masing formula ditimbang 50 mg.
Lalu dimasukan ke dalam labu ukur 100 mL
dan dilarutkan dengan metanol sampai tanda
batas. Larutan induk dipipet 10 mL dan
dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL.
diencerkan dengan metanol sampai tanda
batas. Pengenceran dilakukan hingga tiga
kali dan diukur serapannya pada panjang
gelombang serapan maksimum karbamazepin
dengan spektrofotometer UV. Konsentrasi
zat  aktif dapat ditentukan  dengan
menggunakan kurva Kkalibrasi. Masing-

masing formula dilakukan pengulangan tiga
kali.

978-602-71830-0-1

Penetapan Pola Difraksi Sinar-X

Penetapan pola difraksi sinar-X
dilakukan  menggunakan  difraktometer.
Kondisi pengukuran sebagai berikut. sumber
Cu Ka, voltase 45 kV, arus 25 mA dan
kecepatan “scanning” 0,05° per detik.

Differential Thermal Analysis (DTA)
Analisis dilakukan menggunakan alat

differential ~ thermal  analysis. Suhu

pemanasan dimulai dari 50°C sampai 250°C

dengan kecepatan pemanasan 10°C per
menit.

Scanning Electron Miscroscopy (SEM)

Sampel diletakkan pada sampel
holder aluminium dan dilapisi dengan emas
dengan ketebalan 10 nm. Sampel kemudian
diamati berbagai perbesaran alat SEM (Jeol,

Japan). Voltase diatur pada 20 kV dan arus
12 mA.

Uji disolusi secara in vitro

Mikrokapsul karbamazepin di
disolusi dengan metoda keranjang pada
kecepatan 100 rpm. Labu diisi dengan
medium disolusi dapar fosfat 7,4 sebanyak
900 mL pada suhu 370C + 0,5°C. Setelah
suhu tersebut tercapai, dimasukan
mikrokapsul yang setara dengan 200 mg
karbamazepin ke dalam keranjang dan
dimasukan ke dalam medium disolusi. Pada
menit ke 10, 20, 30, 45, 60. 120, 240. dan
360 larutan dipipet sebanyak 5 mL. Pada
setiap pemipetan, larutan di dalam labu
diganti dengan medium disolusi dengan
volume dan suhu yang sama. Kemudian
diukur adsorban dengan menggunakan
spektrofotometer pada panjang gelombang
serapan maksimum karbamazepin. Kadar
karbamazepin pada masing-masing waktu
pemipetan dapat ditentukan dengan bantuan
kurva kalibrasi. Pengujian ini dilakukan
sebanyak tiga kali untuk masing-masing
formula.
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HASIL DAN DISKUSI

besar at I : I
au tidak sen}pumanya enkapsulasi.  sama saja dengan sebelumnya. Hal ini dapat
OI. ,) . . . N ;i
mula 2. terlihat terjadi karena pada proses pembuatan waktu

sedangkan  pada

Pada proses pengerjaannya campuran
alginat dengan karbamazepin dalam aseton
dimasukan setetes demi setetes ke dalam
parafin cair dan Tween 80 sehingga
terbentuk emulsi. Penambahan Tween 80
pada parafin cair digunakan sebagai
emulgator  untuk membantu  proses
mikroenkapsulasi dengan cara menurunkan
tegangan permukaan. Selama penetesan akan
tampak butiran-butiran kecil di dalam parafin

(j{m
S
BERTE
340
2410

100

o, Frekuensi Ukuran Partikel

§]

cair yang menunjukkan mulai terbentuknya
mikrokapsul. Hal ini disebabkan oleh mulai
pecahnya emulsi akibat penguapan aseton.
Setelah semua aseton menguap akan
didapatkan mikrokapsul  yang mulai
mengeras. Setelah itu dilakukan proses endap
tuang untuk memisahkan parafin cair dengan
mikrokapsul. Pencucian dengan n-heksan
dilakukan untuk memisahkan parafin cair
yang masih tertinggal pada mikrokapsul.

v

SN ambal s s s agb 100 53550 330 83663, 606.347508

Ukuran partikel {pun)

Gambar 1. Hasil distribusi ukuran partikel mikrokapsul karbamzepin

Distribusi ukuran partikel
mikrokapsul dilakukan menggunakan
mikroskop  okuler dilengkapi  dengan
mikrometer yang telah dikalibrasi lalu
mikrokapsul didispersikan dalam paraffin
cair. Mikrokapsul yang dihitung sebanyak
1000 partikel tiap formula, pada ketiga
formula digunakan empat kali
perbesaran,dapat dilihat rentang ukuran
partikel terbanyak pada formula 1, formula 2
dan formula 3 masing-masing adalah 134.33-
266 pm, 0 — 133um dan 134,33-266um
(Gambar 1). Semua hasil yang didapat
memenuhi persyaratan untuk ukuran partikel
mikrokapsul dengan metoda emulsifikasi
penguapan pelarut yaitu antara 1-5000 pm
(Lachman, 1994).

Penetapan kandungan zat aktif dalam
mikrokapsul untuk formula 1, formula 2 dan
formula 3 berturut-turut pada efisiensi

enkapsulasi adalah 70,88%. 54,4%, dan 50%,
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data tersebut menunjukkan data tidak
mencapai 100%. Hal ini dikarenakan adanya
kemungkinan karbamazepin yang tidak
tersalut sehingga pada saat proses enap tuang
karbamazepin ikut terbuang bersama paraffin
cair (Dehgan. Aboofazeli. M. & R., 2010).

Evaluasi mikrokapsul secara
mikroskopis dilakukan dengan foto SEM dari
karbamazepin sebagai zat aktif, alginat
sebagai polimer dan mikrokapsul
karbamazepin formula 1, formula 2. dan
formula 3 dilakukan pada perbesaran 300x
(Gambar 2 dan 3).

Gambar mikrokapsul karbamazepin
dapat dilihat bahwa mikrokapsul belum
terkapsulasi secara sempurna, sehingga dari
bentuk terlihat tidak bulat. Seperti yang
merupakan hasil dari formula 1 dan formula
3, yang terlihat hanya permukaan yang ada
pada mikrokapsul yang diuji, hal ini dapat
terjadi bisa karena ukuran mikrokapsul yang

978-602-71830-0-1

mikrgkgpsul yang sudah hampir terbentuk.
tetapi tidak bulat merata dan bagian lainnya

g

pembuatan  masih  kurang
enkapsulasi tidak sempurna.

. . . . (b)
Gambar 2. Hasil Scanning Electron Microscope (SEM) karbamazepin (a) dan alginat (b)

Gambar 3. Hasil Scannin ]
g Electron Microscope (SEM) mikroka i
formula 1 (a), formula 2 (b) dan formula 3 (c). e

' Penetapan pola difraksi sinar-x
mikrokapsul karbamazepin dilakukan
menggunakan  difraktometer. Pada zat
kgr_bamazepin terdapat kristal yang dapat
d]}lllat dari puncak-puncaknya dan pada pola
Dl.fraktogram sinar-X alginat terdapat indeks
kr‘lstal yang sangat rendah (Gambar 4)
Difraktogram sinar-x Kkristal menghasilkan.
pun_cak—puncak yang tajam, sedangkan
polimer amorf cenderung menghasilkan
puncak yang melebar (Dunitz & Bernstein
1995). Terdapat perbedaan bentuk pada hasii
mikrokapsul karbamazepin. Hasil

978-602-71830-0-1

menunjukkan terjadinya interaksi antara
ka.rbamazepin dan alginat. Pada formula 1
kristal pada mikrokapsul karmabazepin’
berkurang jika dibandingkan dengan zat
pembanding, begitu juga dengan formula 3
yang menunjukkan semakin sedikit kristal
yang terbentuk. Semakin banyak konsentrasi
pohme:r yang digunakan maka Kkristal
semakin kecil sehingga indeks kristal
menurun, hal ini dapat terjadi karena
kemungkinan karbamazepin tersebar merata

dan pengaruh polimer yang memiliki struktur
amorf (Gambar 5).
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formula 3 (b).

Analisis dengan alat DTA dilakukan pada
suhu pemanasan mulai dari 30°C sampai
400°C. Suhu dari sampel dan pembanding
pada awalnya sama sampai ada kejadian
karena perubahan suhu seperti pelelehan.
penguraian, atau perubahan struktur kristal
sehingga suhu pada sampel berbeda dengan
pembanding. Analisa karbamazepin
menunjukkan transisi polimorf terjadi pada
suhu 173, °C, dan titik lebur terjadi pada
suhu 192°C, sesuai dengan literatur bahwa
titik lebur karbamazepin berada pada suhu
1920C (Sweetman, 2007). Sedangkan titik
Jebur alginat di dapat pada suhu 151.4 e
yang berada pada daerah endothermic selain
itu juga terdapat suhu 237,2 °C pada daerah
exothermic, pada daerah ini terjadi proses
oksidasi (Gambar 6). Pada mikrokapsul
karbamazepin dapat dilihat dalam formula 1
bahwa pada suhu 127.7 °C terjadi transisi

84

glas pada daerah endotermal  yang
menunjukkan molekul-molekul dalam kristal
mulai bergerak. setelah itu terjadi proses
kristalisasi sebelum didapatkan titik lebur
pada suhu 182.2°C setelah itu mengalami
proses oksidasi, sedangkan pada formula 3
tidak ada terjadi transisi glass, langsung
didapatkan titik lebur pada 160,5 °C dan pada
238.5°C terjadi proses oksidasi (Gambar 7).
Dari data yang didapatkan dapat dilihat
bahwa titik lebur mikrokapsul karbamazepin
pada formula 1 dan formula 3 terjadi antara
suhu lebur karbamazepin sebagai zat aktif
dan alginat sebagai polimer. Bila suhu
sampel  lebih  tinggi daripada  suhu
pembanding maka perubahan yang terjadi
adalah eksotermal, dan endotermal bila
sebaliknya (Klanénik. Medved, & Mrvar,
2010; Sarmento, Ferreira, Veiga, & Ribeiro,
2006).
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Dari mikrokapsul yang terbentuk,
persentase perolehan kembali pada formula
3, formula 2, dan formula 3 yaitu 88 %, 87,7
% dan 91,25%. Hasil yang didapat tidak
mencapai 100% kemungkinan disebabkan
olef.l proses emulsifikasi yang tidak sempurna
;ehmgga masih ada karbamazepin yang tidak
ikut tersalut. Data disolusi memperlitflatkan
adanya  perlepasan  diperlambat  dari

mikrokapsul karbamazepin. Dari data dapat -

dilihat bahwa pelepasan pada formula 3 lebih
rendah dari formula 1. Hal ini dibuktikan
dengan pesen disolusi formula 1, 2 dan 3
pada menit ke 360 berturut-turut adalah

978-602-71830-0-1

97,897%, 94,005%, dan 90.951%. Walaupun
hasil yang didapat tidak menunjukkan
penurunan yang jauh tetapi pertambahan
Jumlah  polimer akan  mempengaruhi
pelepasannya. Penurunan kecgpatan
p?lepasan karbamazepin dari mikrokapsul
disebabkan karena alginat bersifat hidrofobik
dap sulit untuk melarut, akibatnya penetrasi
cairan untuk berdifusi lebih lambat dan kecil
Oleh karena itu, waktu yang dibutuhkar;
untuk melepaskan sejumlah obat menjadi

lebih lama (Sutriyo & Noviatasari
e 1atasari, 2004)
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KESIMPULAN

adalah 97.897%, 94,005 % dan 90,95%
dalam perbandingan 1:1, 1:2 danil: 3.

2. Semakin tinggi jumlah Alginat yang
digunakan maka semakin lambat

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari

penelitian ini adalah:

1. Alginat dapat memperlambat pelepasan
karbamazepin dengan Tse0 formula 1,
formula 2 dan formula 3 berturut-turut pelepasannya.
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